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TheCoronavirusattacksmillionsofpeopleregardless
ofcaste,ethnicity,religion,age,genderandskincolor.
Effortsthatcanbemadetoavoidtransmissionofthe
corona virus are maintaining body immunity or
endurance byconsuming immune-boosting spices.
Thepurposeofthisstudywastoseewhatpercentage
ofpeopleusespices,especiallyTurmericRhizomes,
GingerRhizomes and otherSpices.This type of
researchisdescriptiveobservationalusingasurvey
approach with a totaltargetpopulation of7,923
peoplefrom 2,187headsoffamiliesspreadacross19
RTsandinvolving370respondents.Researchdata
was collected by distributing questionnaires or
questionnairestorespondents,thentheresearchdata
was processed to obtain the frequency ofeach
variable.Theresultsshowed thattheutilizationof
RhizomeSpicesduringtheCovid-19Pandemicwas
theUtilizationofTurmericRhizomes(37.30%),Ginger
Rhizomesasmuchas37.74% andtheuseofother
spices38.9%.Theconclusionofthestudyisthatin
theSukaKaryaVillagecommunitytheuseofrhizome
spicesisstilllow
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I.INTRODUCTION

Pada tiga bulan pertama 2020,
dunia dihebohkan dengan munculnya
Virus baru yang menyebabkkan
gangguan saluran pernapasan
(Phnemonia),yangawalnyadilaporkan
oleh pemerintah Cina kapada WHO
pada 31 Desember2019,Kematiann
akibatvirus tersebut.Kematian akibat
virustersebutpertamakalidilaporkandi
Wuhan Chinapada tanggal9januari
2020(Rangki& Dalla,Fitriani,Alifariki,
2020;Tola’ba & Sumari,2022).Virus
tersebut kemudian diketahuisebagai
streinbarudarikeluarga coronavirus,
yangsaatinidiberinamaSevereAcute
Respiratorin Syndrome Coronavirus 2
(SARS – CoV-2) dan penyakit yang
disebabkan Coronavirus Diseases
(COVID-19)Selanjutnya virustersebut
menyebar sangat cepat sampai
mencapailebihdari150negara,hingga
padatanggal11maret2020lalu,WHO
menyatakan bahwa kejadian penyakit
pandemicCOVID–19 adalah sebagai
suatu pandemic adalah kejadian
epidemic yang terjadisecara global
terjadipada banyak Negara (WHO &
UNDP,2022).

KasusCOVID-19diIndonesiayang
pertamakalidilaporkanpadatanggal2
Maret2020dariDepokJakarta,pada 2
orang wanita berusia64tahundan31
tahun. Jumlah nKasus Covid di
Indonesia per hari Senin 11/5
terkonfirmasipositif 14,265,negative
99,420 sembuh 2,881 dan meninggal
991.Berbagaiupaya telah dilakukan
olehpemerintahpusatmaupundaerah
untukmencegahpenyebaranlebihluas,
penerapan yang dilakukanpun adalah
pembatasaSosialberskalabesar(PSBB)
(Valerisha & Putra,2020;Velavan &
Meyer,2020).

Globaldataperkembangancovid-
19per2Agustus2020dari216negara,
terkonfirmasi 17.660.523, meninggal

680.894(WHO,2020)sedangkan data
perkembanganCOVID-19Nasional,data
per11Oktober2020datapenyebaran
Covid19 diIndonesia positif334.449,
sembuh 255.037,meninggal 11.844,
suspek 152.286 (Satgas Covid-19
Nasional,2020).Data perkembangan
covid-19diPovinsiJambipertanggal09
Oktober2020 totalkasus positif760
(0,2% dariterkonfirmasinasional),309
sembuh (40,7% dari jumlah
terkonfirmasiprovinsi),meninggal16
(2,1%)darijumlahterkonfirmasiprovinsi
(SatgasCOVID-19Sultra,2020).

Virus Corona menyerang jutaan
umatmanusiatanpa mengenalkasta,
suku,agama,usia,jenis kelamin dan
wana kulit.Bersamaan dengan hal
tersebutpara ahli diseluruh dunia
terus berjuang keras mencoba
menemukan obat dan vaksin demi
mengalahkanhantamanvirus corona,
Walaupunvirusiniada penangkalnya,
tetapiadasalahsatu untukmenhindari
penularanviruscorona,yaitumenjaga
imunitastubuhataudayatahantubuh,
salahsatu caramenjagaimunitasialah
dengan mengkonsumsi rempah-
rempah dalam rangkan penambah
dayatahantubuh.Pemanfaatanbahan
alam khususnya tanamanobatsepeti
Rempah Rimpanng sejak darizaman
dulu sudah banyak digunakan oleh
manusia, terutama masyarakat
menengah kebawah (Afifa, 2022;
Ridawati&Alsuhendra,2022).

Berdasarkan Riskesdas 2018
bahwa PropinsiJambimemilikiangka
dibawah 48 % dalam pemanfaatan
obattradisional,didukungjuga dengan
Suratedaran Kementrian Kesehatan
RepublikIndonesiayangdipublikasi21
Mei2020,bahwakementriankesehatan
menyarankan masyarakat untuk
memanfaatkanobattradisionalsebagai
paya memelihar kasehatan
,pencegahan penyakit,dan perawatan
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kesehatan,Sejalandenganhaltersebut
DirekturJendralPelayanan Kesehatan
Dr Bambang Wibowo mengatakan
bahwa Kementrian Kesehatan telah
menetapkan Formulatorium Ramuan
obat tradisional Indonesia (FROTI)
melaluiKeputusanMentriKesehatanNo
HK.01.07/Menkes/187/2017. Surat
edaraninidimaksuduntukmemperjelas
penggunaan ramuan obat tradisional
untuk pemeliharaan kesehatan,
pencegahan penyakit,perawatan
kesehatan termasuk dimasa pandemi
Covid– 19,Ditengahlonjakankasus
Covid-19,menjagasistem imuntubuh
menjadisesuatu yang penting (Tim
Pakar&etal.,2021).

Guna menjaga keberlangsungan
danmeningkatkankinerjasistem imun,
beberapatanamanherbaldapatdipilih
termasuk kunyit. Kunyit memiliki
beberapa senyawa didalamnya yang
berguna untuk meningkatkan sistem
imun.Senyawacurcuminyangterdapat
didalamnya dapat berfungsisebagai
imunomodulator,peningkatmekanisme
pertahanan tubuh. Dalam hal
penanganankasus Covid-19,curcumin
dalam kunyitmampuberikatandengan
reseptor protein SARS-CoV-2.Ikatan
tersebutmampu menghambatinfeksi
danpenyebaranCovid-19(Suhestietal.,
2021;Wardanietal.,2021).

Beberapacontohobattradisional
meliputi Golongan Rimapang seperti
Jahemerah,Kunyit,Temulawak,Kencur,
Lengkuas,Bawang putih,Sereh,jintan
hitam,jeruk nipis dan lainnya yang
banyak tumbuh disekitar kita, dan
masyarakatmasihbelum banyakyang
menggunakanbahan– bahantersebut
(Ambarietal.,2021;Ningsihetal.,2020)

Berdasarkanhaltersebut peneliti
mencoba melakukan survey di
masyarakat Kelurahan Suka Karya
Kecamatan Kota Baru tentang
pemanfaatanRempahRimpangdimasa

Pandemi COVID – 19,karena di
kelurahan tersebut juga terdapat
penderita COVID-19 baik yang
meninggal maupun terkonfirmasi
tertular dengan dengan hasil
pememeriksaanFCRdanRapidAntigen
positif(Kusumo etal.,2020;Sunaryo,
2020).Penelitian inibertujuan untuk
mengetahui pemanfaatan rempah
rimpangdimasapandemiCOVID-19 di
masyarakat Kelurahan Suka Karya
KecamatanKotaBaruKotaJambi.

II.METHODS

Jenispenelitianiniadalahdeskriptif
observasional menggunakan
pendekatansurveyyangbertujuanuntuk
mengetahui pemanfaatan rempah
rimpang serta sikap darikepatuhan
penerapan protocol Kesehatan di
masyarakat kelurahan Sukakarya
KecamatanKotabaruKotaJambi

Penelitaninitelahdilaksanakandi
Kelurahan Sukakarya Kecamatan
KotabaruKotaJambi,padabulanApril–
Oktober 2021 yang melibatkan 370
respondenyaknimasyarakatKelurahan
Sukakarya dengan populasi target
berjumlah7.923jiwa dari2.187Kepala
Keluargayangtersebarkedalam 19RT.
Kriteriasampelpenelitiansepertiwarga
Kelurahan Sukakarya yang sudah
dewasa (>17tahun),mamaresponden
tertulisdalam kartukeluarga,bersedia
untukmenjadirespondendanmampu
berkomunikasidenganaktif.Sedangkan
masyarakatyangtidakdapatmembaca,
menulis dan mendengardan tempat
tinggaltidak permanen /tidak punya
kartuKKdikeluarkandaripenelitian.

Pengumpulan dan pengambilan
data dibantu oleh Enumerator dari
penduduk sebanyak 2 orang dan 2
orangmahasiswauntuksetiapRT.Data
penelitian ini dikumpulkan dengan
menyebarkankuesionerlangsungpada
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responden. Pertanyaan terdiri dari
empatbagian yaitu,bagian A berisi
tentang data demografiyang meliputi
usia,jenis kelamin,status pendidikan
danstatuspekerjaan,penghasilan/bulan
Bagian B berkaitan dengan
pemanfaatanrempah rimpang kunyit.
C berkaitandenganrempahjahe dan
bagianDberkaitandenganrempahlain,
kuestionerinidibuat dalam bentuk
pernyataan/ pertanyaan tertutup
tenatang, manfaat dan pengoalahan
rempah rimpang dan rempah lain
sebelum dimanfaatkan,jumalh item
pertanyaan/pernyataan adalah ;kunyit
12item Jahe12item danrempahlain7
item.

Skala pengukuran menggunakan
skalagutmen tentangyangresponden
memanfaatkan rempah rimpang kunyit,
Jahedanrempahlain,tujuandantata
cara pemanfaatan rempah rimpang
menggunakanpilihanLembarcheklist
dimana responden memilih jawaban
dengan chek listpada kolom yang
tersedia(yaatautidak).

Penilaian dilakukan dengan cara
membandingkan jumlah skorjawaban
denganskoryangdiharapkan(tertinggi)

kemudiandikalikan100% danhasilnya
berupa presentase. Selanjutnya
presentase jawaban diinterpretasikan
dalam kalimatkualitatifdenganacuan
pemanfaatan rempah kunyitdan jahe
dibagi menjadi 3 kategori yakni
tinggi/baikjikaskorpenilaian76–100%
atau>10-12pointjawabanyangbenar.
Kategorisedang/cukupjika 56– 76%
atau>7yaitu8-9pointjawabanyang
benardankategorirendah/kurangjika<
56% atau 6,6=7pointjawabanyang
ya.

Untuk penilaian pemanfaatan
rempah lainnya terbagi menjadi 3
kategori yakni tinggi/baik jika skor
penilaian76– 100% atau>6-7point
jawaban yang benar. Kategori
sedang/cukupjika 56–76% atau>4
yaitu5pointjawabanyangbenardan
kategorirendah/kurangjika<56% atau
0-4pointjawabanyangya.

III.RESULT

Gambaran pemanfaatanrempang

kunyit,rempang jahe,rempang laindi

Kelurahan Sukakarya berdasarkan

kuesioner dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel1.DistribusiFrekwensiPemanfaatanRempahRimpangKunyit

 
No
 

 
 PemanfaatanRimpangKunyit
 

KUNYIT

Ya Tidak

n % n %

1

Saya/klgmemanfatkan kunyitsatusiung
digeprek+airmasakdiminum bilasakit
(batuk,pilek) 175 47,30 195 52,70

2

Saya/klg memanfaatkan kunyit bila
sedangsakittenggorokan/radangminum
kunyit dicampurdengan airkelapa
muda 142 38,40 228 61,60
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3

Saya/klg minum air kelapa muda
dicampurmadudankunyit agartubuh
saya kuat/tidak mudah terserang
penyakit/meningkatkanimunitastubuh 186 50,30 184 49,70

4

Saya/klg memanfaatkanrimpang kunyit
u/nengatasi sakitsaluran pencernaan
obat(diare/mencret) 136 36,80 234 63,20

5

Saya/klg memanfaatkankunyitdikunyah
/diparut ditelan airnya isebagaiobat
saktmag/mah/gastritis/radanglambung 166 44,90 204 55,10

6

Saya/klg memanfaatkkanrimpangkunyit
satusiungdipotongkecilseduhdengan
air diminum untuk menambahnafsu
makan 173 46,80 197 53,20

7

Saya/klg memanfaatkanrimpangkunyit
dicapurasam jawadangulamarahuntuk
menguranginyerihaid 165 44,60 205 55,40

8

Saya/klg memanfaatkan rimpang kunyit
dicapurasam jawadangulamarahuntuk
saatnifas 171 46,20 199 53,80

9

Saya/klg memanfaatkan menurunkan
kolesterol/tekaan darah tinggi,rimpang
kunyitdimasukkan kedalam airkelapa
mudadiminum 176 47,60 194 52,40

10
Saya/klg memanfaatkan kunyit diparut
ditempelkanpadakulitsakit(gatal/Luka) 181 48,90 189 51,10

11

Saya/klg memanfaatkan kunyit untuk
campuran bumbu masak untuk aneka
masakan 171 46,20 199 53,80

12
Saya/klgmemanfaatkankunyit untuku/
pertolonganpertamabilasakitkepala 187 50,50 183 49,50

  Jumlah 2029 548,50 2411 651,50

  Mean 169,1 45,71 200,9 54,22

Tabel 1 menunjukkan bahwa
mayoritasmasyarakatKelurahan Suka
Karya Kecamatan Kota Baru belum
maksimaldan memanfaatkan rempah
kunyit.Setelah diolah dan dianalisis
makadapatdisimpulkanbahwakategori

tinggi sebanyak 133 orang (35,5%),
kategorisedang sebanyak 99 orang
(26,9%)dankategorirendahsebanyak
138orang(37,3%).
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Tabel2.DistribusiFrekwensiPemanfaatanRempahRimpangJahe

 
No
 

PemanfatanJahe 

JAHE

Ya Tidak

n % n %

1 Saya/klg mencium air rebusanjahe
untuk mengatasi hidung tersumbat
karenapilek

176 47,60 194 52,40

2 Saya/klg memanfaatkan minuman air
rebusan/rendamanjahedicampurmadu
bilabatuk/pilek

181 48,90 189 51,10

3 Saya/klg memanfaatkan minuman air
rebusan/rendamanjahedicampurmadu
bilabadanterasapegal-pegal

171 46,20 199 53,80

4 Saya/klg memanfaatkan jahe diparut
rebus untuk perut kembung u/
mengeluarkangas/kentut

190 49,40 180 48,60

5 Saya/klgmemanfaatkanjahe digeprek
dandirebus airnyadiminum untuk
mengurangimual

182 49,20 188 50,80

6 Saya/klg memanfaatkanrebusanJahe
dicampur madu sebagaiminuman
penghangattubuh

145 39,20 225 60,80

7 Saya/klg memanfaatkanrebusanJahe
dicampur madu sebagaiminuman
penguat tubuh/meningkatkan iminitas
tubuh

186 50,30 184 49,70

8 Saya/klg memanfaatkan jahe diparut
rebusuntukmengurangimual

139 37,60 231 62,40

9 Saya/klgmemanfaatkan rebusan Jahe
+ Sereh untuk membantu mengatasi
sakitkepala

166 44,90 204 55,10

10 Saya/klgmemanfaatkanjahe dengan
cara di parut,diperas, setelah itu
ampasnya bisadiletakkandiatasperut
anakyangsedangmencet

173 46,80 197 53,20

11 Saya/klg memanfaatkan Jahe+Sereh
sebagaiaromaterapi/inhalasipadasaat
sesaknapas 165 44,60 205 55,40

12 Saya/memanfaatkan jahe sebagai
campurananekamasakandanminuman 175 47,30 195 52,70

Jumlah 2049 552,00 2391 646,00

  Mean 170,75 46 199,25 53,83
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Tabel 2 menunjukkan bahwa
hasil survey pemanfaatan rempah
rimpang Jahe maoritas (53,83 %)
masyarakat belum memanfaatkan
rempah rimpang jahe.Setelah diolah
dandianalisismakadapatdisimpulkan

bahwa kategori tinggi sebanyak 99
orang (26,5%), kategori sedang
sebanyak 142 orang (37,7%) dan
kategorirendah sebanyak 129 orang
(34,8%).

Tabel3.DistribusiFrekwensiPemanfaatanRempahLainya

NO ButirPertanyaan/pernyataan 

REMPAHLAIN

Ya Tidak

F % F %

1 Saya/klgmemanfaatkanminumanberas

kencuruntukmengatasipegal,danlinu

164 44,30% 206 55,70%

2 Saya/klg memanfaatkanberas kencur

untuk menatasinyeribagian tuh yang

terkilir

186 50,30% 184 49,70%

3 Saya/klh memanfaatkan ramuan beras

kencur diminum untuk menurunkan

kolesterol

137 37% 233 63%

4 Saya/klg memanfaatkanair rendaman

ketumbaruntukkesehatanjantung

166 44,90% 204 55,10%

5 Saya/klg memanfaatkan rendaman air

ketumbar karena mengandung anti

okksidan

173 46,80% 197 53,20%

6 Saya/klg memanfaatkan rendaman air

kayu manis untuk menurunkan kakdar

gula

145 39,20% 225 60,80%

7

Saya/klgmemenfaatkan jenisrempah

jintan hitam menjaga/mempertahankan

stamina tubuh 177 47,80% 193 52,20%

   Jumlah 1148 310,30% 1442 389,70%

  Mean 164 44,33% 206 55,67%

Tabel 3 menunjukkan bahwa
mayoritas masyarakatRT02Kelurahan
Suka Karya sebanyak 55,6 % belum
memanfaatkan rempah untuk
meningkatkanimunitasmaupun obat
tradisionaldalam mengatasikeluhan
gangguankesehatansebelum kedokter
ataukePuskesmas.Setelahdiolahdan
dianalisis maka dapat disimpulkan

bahwa kategori tinggi sebanyak 95
orang (25,7%), kategori sedang
sebanyak 144 orang (38,9%) dan
kategorirendah sebanyak 131 orang
(35,4%).
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IV.DISCUSSION

1.Pemanfaatan Rempah Rimpang
Kunyit

Kunyit sangat mudah dikenali
dengan warna umbinya yang
kekuninganbahkandiJawaBaratsering
disebut dengan Koneng (Kuning).
Karena sifatnya yang mudah tumbuh,
maka kunyit merupakan salah saru
rempahyangbanyakterdapatdiseluruh
Indonesia. Karena hal tersebut
pemanfaatan kunyit selain sebagai
bumbumasakanjugasebagaiminuman,
bahan kecantikan (masker) dan
pewarna alami pada indutri rumah
tangga. Zat warna
kurkuminoid merupakan senyawa
diarilheptanoid sekitar3-4% dan yang
terdiridariCurcumin, dihidrokurkumin,
desmetoksikurkumin dan
bisdesmetoksikurkumin. Terdapat
Minyakatsiri sebanyak 2-5%yangterdiri
dari seskuiterpen dan turunan
fenilpropana turmeron (aril-turmeron,
alpha turmeron dan beta turmeron),
kurlon kurkumol,atlanton,bisabolen,
seskuifellandren, zingiberin, aril
kurkumen, humulen. Sedangkan
Mineral yang terkandung meliputi
magnesium besi, mangan, kalsium,
natrium,kalium,timbal,seng,kobalt,
aluminium dan bismuth dan zat lain
seperti Arabinosa,fruktosa,glukosa,
pati, dammardan tannin (Iryanietal.,
2022).

Berjuta manfaat kunyit, namun
bagimasyarakatKelurahanSukaKarya
masih sangat rendah memanfaatkan
kunyit sebagai obat tradisional dan
bumburempah.Banyakpenyebaborang
kurangmemanfaatkankunyitantaralain
dikarenakanwarnanyayangtajam dan
rasanyayangkurangenakbiladijadikan
minuman menjadisalah satu alasan
kurangnyamenggunakankunyitsebagai
bahan minuman dan makanan.
Penggunaan kunyit lebih banyak

dimanfaatkanolehkaum ibu-ibusebagai
bahan minuman untukmenghilangkan
nyerihaid,sehinggakaum priaenggan
untuk mengkonsumsinya sebagai
minuman(Ingsihetal.,2020).

Penelitian yang dilakukan di
LondonolehProf.MoolkyNagabhushan
dari Loyola University MedicalCentre,
Chicago,IL yang hampir 20 tahun
melakukanstudiini.Dalam studinyaia
mengatakan bahwa curcumin dalam
kunyit dapat : Menghambat
mutagenisitas hidrokarbon aromatik
polisiklik (PAH) (bahan kimia
karsinogenik yang diciptakan oleh
pembakaran bahan bakar berbasis
karbon termasuk asap rokok);
Menghambat radiasi kerusakan
kromosom; Mencegah pembentukan
amina heterosiklik berbahaya dan
senyawa nitroso, yang terdapat
pada makanan olahan tertentu,seperti
produk daging olahan yang
mengandung nitrosamin;Menghambat
perbanyakanselleukemiadalam kultur
sel.

Selain itu kunyit juga mampu
mencegah oksidasikolesteroldalam
tubuh. Karena kolesterol teroksidasi
dapat merusak pembuluh darah dan
menumpuk di plak yang dapat
menyebabkan serangan jantung atau
stroke,mencegah oksidasikolesterol
baru dapat membantu mengurangi
perkembangan aterosklerosis dan
penyakit jantung. Kunyit merupakan
sumber vitamin B6 yang diperlukan
untuk menjaga tingkathomocysteine
​​agar tidak terlalu tinggi. Asupan B6
merupakan salah satu asupan tinggi
vitaminB6dikaitkandenganpenurunan
risikopenyakitjantung(Ningsihetal.,
2020).

Penelitian lain yang dilakukan
bersama oleh tim Italia dan Amerika
Serikat dan dipresentasikan pada
konferensi tahunan American



RAHMAH/JURNALILMIAHOBSGIN-VOL.15NO.1(2023)

130

PhysiologicalSociety tahun 2004 di
Washington,DC,menegaskan bahwa
kurkuminberperanpenting menginduksi
gen,yang disebut hemeoxygenase-1
(HO-1) di astrosit dari wilayah
hippocampusotak.Mencegah Depresi
denganmenurunnyafungsineurotropik
yang diturunkan dari otak dan
menyusutnya hippocampus,area otak
yang berperan dalam belajar dan
memori. karena kandungan kunyit
memilikifungsiuntukmembantuproses
neurotropik ini membuatnya dapat
memberikanefekantidepresi.

DitengahlonjakankasusCovid-19,
menjaga sistem imun tubuh menjadi
sesuatuyangpenting.Lantasapasaja
tanaman herbalyang berguna untuk
menjaga sistem imun. Dikutip dari
BetterHealth, sistem imun dapat
dipahamisebagaisusunan seldan
protein kompleks di dalam tubuh
manusia yang berfungsi untuk
mempertahankan tubuh manusia dari
infeksibakteri(Ambarietal.,2021).

Aktivitas antioksidan kurkumin
dalam kunyitmengurangistresoksidatif
sampaibatastertentu.Curcumin juga
bertanggung jawab atas sifat anti-
inflamasiyangluarbiasa.Kunyitdapat
membantumeringankanrasasakitdan
ketidaknyamanan karena infeksi.
Menurut penelitian, kunyit dapat
mengurangirasasakitdanperadangan
tanpaefeksamping.

Rendahnyakonsumsikunyitpada
masyarakatdikarenakan banyak yang
belum mengetahuimanfaatsebenarnya
darikunyit,selain itu mengkonsumsi
herbal atau obat tradisional
memerlukan waktu yang lebih lama
untuk mendapatkan hasil.Selain itu
bentukkemasandancarapenyajianya
juga mempengaruhibanyak tidaknya
kunyitdikonsumsi(Khairiah,2021).

Agar kunyit lebih banyak
dimanfaatkan bebarapa mahasiswa

telah melakukan penelitian dengan
mengolah kunyitsebagaibahan baku
pembuatNata.Gagasaniniberawaldari
Program KreativitasMahasiswabidang
Riset Eksakta (PKM-RE) yang lolos
pendanaanpadaMei2021.Tim PKM-RE
yang diketuai oleh Annisa Auliya
Rahmahini,menjelaskanNatadecoco
namun berbahan kunyit ini produk
panganberupalapisanselulosasebagai
hasil fermentasi bakteriAcetobacter
xylinum yang berfungsi membentuk
nata. “Produknatayangbiasanyaadadi
masyarakatadalahnatadecoco,tapi
kini bisa dikreasikan dengan
penambahanperasankunyityangkami
namai“NatadeCurcuma”.

Melaluipenyuluhandanpendidikan
masyarakat diberitahukan bahwa
berbagairempahyangadadiIndonesia
dan biasa dimanfaatkan sebagaiobat
terutama mampu meningkatkan
imunitas tubuh dan diminum secara
rutinselamamasapandemiCovid-19.
Selain manfaat juga dijelaskan dan
diajarkan cara mengolah dan
menyajikanya,bilaperludibuatinovasi
sepertimembuatpermen kunyitatau
biskuitkunyitsehinggakonsumsikunyit
padamayarakatsemakinbaik(Sunaryo,
2020).

2.Pemanfaatan Rempah Rimpang
Jahe

NamailmiahjaheadalahZingiber
officinale Rosc.Kata Zingiberberasal
daribahasaYunaniyangpertamakali
dilontarkanolehDioscoridespadatahun
77 M.Nama inilah yang digunakan
Carolus Linnaeus seorang ahlibotani
dariSwediauntukmemberinamalatin
jahe (Anonimus,2007).Menurutpara
ahli,jahe (Zingiber officinale Rosc.)
berasaldariAsiaTropik,yangtersebar
dariIndiasampaiCina.Olehkarenaitu,
keduabangsaitudisebutsebutsebagai
bangsa yang pertama kali
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memanfaatkanjahe,terutamasebagai
bahanminuman,bumbumasakan,dan
obat-obatan tradisional(Aristia & PZ,
2020).

Jahe banyak mengandung
berbagai fitokimia dan fitonutrien.
Beberapa zatyang terkandung dalam
jaheadalahminyakatsiri2-3%,pati20-
60%,oleoresin,damar,asam organik,
asam malat,asam oksalat,gingerin,
gingeron, minyak damar, flavonoid,
polifenol,alkaloid,danmusilago.Minyak
atsiri jahe mengandung zingiberol,
linaloal,kavikol,dangeraniol.Rimpang
jahekeringper100gram bagianyang
dapatdimakan mengandung 10 gram
air,10-20gram protein,10gram lemak,
40-60gram karbohidrat,2-10gram serat,
dan 6 gram abu.Rimpang keringnya
mengandung 1-2% gingerol(La Fua,
2020).Kandungangingeroldipengaruhi
oleh umur tanaman dan agroklimat
tempattumbuhtanamanjahe.Gingerol
juga bersifat sebagai antioksidan
sehingga jahe bermanfaat sebagai
komponen bioaktif anti penuaan.
Komponenbioaktifjahedapatberfungsi
melindungilemak atau membran dari
oksidasi, menghambat oksidasi
kolesterol,danmeningkatkankekebalan
tubuh(Setyaningsihetal.,2021).

Jahe yang digunakan sebagai
bumbu dapur ternyata juga dapat
melindungitubuh dariberbagaibahan
kimia,halinidapatdilihatbahwajahe
dapatmenurunkankadarglukosadarah,
kolesterol dan triasilglyserol pada
mencit yang diinduksi oleh
streptozotocin(Alaminetal.,2006)dan
jugamenurunkankadarglukosadarah
tikusputihyangdiinduksiolehaloksan
(Olayakietal.,2007).Rimpangjahejuga
bersifat nephroprotektif terhadap
mencityangdiinduksiolehgentamisin,
dimana gentamisin meningkatkan
reactiveoxygenspecies(ROS)danjahe
yang mengandung flavonoid dapat

menormalkan kadar serum kreatinin,
urea dan asam urat pada tikus
percobaan(LaksmidanSudhakar,2010).

Penelitianyangdilakukanterhadap
24 mahasiswa pesantren yang diberi
minuman jahe selama 30 hari,
memberikanhasilbahwaminumanjahe
dapatmenurunkankadarMDA plasma
dan meningkatkan kadar vitamin E
plasmadibandingkankelompokkontrol
yang tidak diberiminuman jahe,dari
hasil ini menyatakan bahwa jahe
berperan sebagai antioksidan dalam
prosesperoksidasilipiddimanadapat
diukurdarikadarMDAplasma(Zakaria
etal.,2000).Ekstrakjaheternyatadapat
sebagai radioproteksi dengan
menurunkankadarenzim GPxdanMDA
plasmamencityangdiradiasiolehfast
neutron(Nabiletal.,2009).Stoilovaet
al.,(2007)menyatakanbahwaekstrak
CO2 dari Zingiber officinale
mengandung polyphenol yang
menunjukkan kapasitastinggisebagai
chelator sehingga dapat mencegah
inisiasiradikalhidroksilyangdiketahui
sebagaipencetusterjadinyaperoksidasi
lipid,dengandemikianekstrakCO2dari
jahe dapat digunakan sebagai
antioksidan. Gugus hidroksi fenolik
dehidrozingeron mempunyai aktivitas
antioksidan melalui penangkapan
radikalhidroksi(Wiryawanetal.,2005).

Jahe pada umumnya digunakan
sebagaibahanmasakan.Selainitu,jahe
jugaseringdigunakanuntukminuman
penghangattubuh.Meskipundemikian,
jahejugadapatdimanfaatkansebagai
tanaman untuk meningkatkan sistem
imun tubuh. Senyawa gingerol dan
shogaolyangterkandungdidalamnya
memilikikandungan antioksidan yang
kuat. Jahe punya manfaat
meningkatkan pencernaan, melawan
peradangan,danobattradisionaluntuk
pilekdanmualdanjugaluarbiasauntuk
kesehatan jantung. Selain rempah-
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rempahseperti,adajugabahanalami
yangbisadiMisalnya,jerukkayadengan
antioksidan yang dapat memberi
keajaiban bagikekebalan tubuh yang
melemah.Selain itu,jerukjuga dapat
membantu menjaga kesehatan kulit
(Utamietal.,2022).

Salah satu upaya menjaga imun
tubuhdimasapandemiCovid-19ialah
dengan mengonsumsirempah-rempah
kayamanfaat,sepertijamu.Bahanjamu
yangterdiridarirempah-rempahseperti
jahe, kunyit, temulawak, dan serai,
dipercaya mampu meningkatkan daya
tahantubuh.Bahkan,selamapandemi,
sempatpopuleradanya ramuan jamu
coronayangterbuatdariempon-empon
yang dianggap dapat mencegah
terpaparvirusini.Namun,masihbanyak
dari kalangan milenial yang tidak
menyukaiolahanjamudisebabkanoleh
rasanyayangkurangenak(Widayanto,
2021).

Tanaman herbal merupakan
tumbuhanyang mempunyainilailebih
dalam pengobatan. Dalam hal
pencegahan virus Covid-19,tanaman
herbal sangat berperan sebagai
peningkat sistem imunitas tubuh.
Dilansirdarihalodoc.com,sejauhiniada
beberapa tanaman yang dipercaya
mampumeningkatkansistem imunitas
tubuh guna melawan infeksi(Wijaya,
2021).

DibandingkandenganKunyitJahe
masih memilikirasa yang enak bila
dijadikan minuman, selain langsung
memberikan kehangatan sewaktu di
minum manfaatlain darijahe banyak
yang dapatlangsung dirasakan.Cara
penyajian yang mudah sepertihanya
dengan merebus bahkan menyedu
potongan jehe dengan airpanas dan
ditambahkan gula batu ataupun sula
yangbiasakitaminum jahesudahdapat
dimanfaatkan.RotiJaheyangterkenal
du luarnegerimerupakan salah satu

makanan paporit pada saat musim
dingin karena dapat memberikan
kehangatansaatdikonsumsi(Kusumo
etal.,2020).

3.PemanfaatanRempahLain
Rempahlainyangadadidapurdan

dikonsumsiadalahkencur,temulawak,
cengkeh,jinten dan lain sebagainya.
Rempah Rimpang tersebut memiliki
manfaat seperti Kencur merupakan
salah satu tanaman herbal yang
berguna untuk memperkuat sistem
imunpadatubuh.Hampirsamadengan
jahe,kencurjuga mampu membantu
sistem pernapasan agar dapat
melakukan fungsinya dengan baik.
Temulawaksekilasmemilikipenampilan
yangmiripdengankunyit.Bukanhanya
tampilansaja,temulawakjugamemiliki
peranyangsamadengankunyitdalam
menangkalradikalbebasdalam tubuh.
Cengkeh dipercaya sebagaitanaman
herbalyang memilikisejuta manfaat.
Selain kerap kalidigunakan sebagai
bumbu pelengkap masakan,cengkeh
ternyata mampu membantu
meningkatkan sistem imunitas tubuh.
Tanaman herbal ini memiliki sifat
antiinflamasi dan antioksidan di
dalamnya.Selain mampu mengurangi
peradangandalam mulut,jintenhitam
juga bermanfaatuntuk meningkatkan
sistem kekebalantubuh.

Dilansir dari website FKUI dalam
penelitian terkait pencarian antivirus
Covid-19,berdasarkan hasilpenelitian
terdapat beberapa senyawa pada
tanaman herbal yang berpotensi
menghambatdanmencegahvirusCovid
-19. Senyawa tersebut antara lain
quercetin, keampferol, hesperidin,
myricetin,dan rhamnetin.Penemuan
tersebutadalah hasilpenelitian tahap
awalyang harus ditelitidengan lebih
lanjut.Sama halnya dengan obatdari
dokter, bahan-bahan herbal yang
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dikonsumsijugabisasajamenimbulkan
reaksi alergi pada sebagian orang,
meskipun dalam kasus yang jarang
terjadi.

Bedasarkan haltersebut sesuai
dengan Keputusan Menkes No HK
01.07/Menkes/187/2017,suratedaran
ini dimaksud untuk meperjelas
penggunaan ramuan obat tradisional
untuk pemeliharaan kesehatan,
pencegahan penyakit, perawatan
kesehatantermasukCovid-19.

V. CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian
survey yang dilakukan terhadap
pemanfaatanrempahrimpangdimasa
pandemikCovid – 19 dimasyarakat
Kelurahan Sukakarya Kecamatan Kota
Baru Kota JambiTahun 2021,dapat
disimpulkanbahwa:
1.Ada138orang(37,30%)masyarakat

paling rendah memamfaatkan
Kunyit sebagai rempah untuk
Mengatasi gangguan pernafasan,
pencernaan, reproduksi dan
meningkatkan imunitas di masa
Pandemicovid19.

2.Ada142orang(37,74%)masyarakat
memamfaatkan Jahe dengan
tingkat sedang sebagai rempah
untukmengatasigangguansaluran
pernapasan,pencernaan,reproduksi
dan meningkatkan imunitas di
masaPandemicovid19.

3.Ada144orang(38,92%)masyarakat
memamfaatkan Rimpang lain
denganjumlahsedangkansebagai
rempah untuk meningkatkan
imunitasdimasaPandemicovid-19.
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